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ABSTRAK 
Kevin Deva Candra  Negara, G0013128, 2016. Pengaruh Puasa Ramadhan dengan 
Tingkat Keparahan Jerawat pada Mahasiswa Laki-Laki Di Fakultas Kedokteran 
UNS. Skripsi. Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas Maret. 
 
Latar Belakang : Jerawat merupakan masalah kulit tersering ditemui oleh 
tenaga medis pada remaja. Jerawat dapat muncul pada setiap umur, dari bayi 
sampai dewasa, tetapi puncak insidensinya pada umur 14-17 tahun pada wanita 
dan 16-19 tahun pada laki-laki. Prevalensi penderita jerawat di Indonesia 
mencapai 60% pada tahun 2006 dan 80% pada tahun 2007. Puasa dapat 
mengurangi IGF-1 dan IL-6  yang merupakan salah satu factor yang dapat 
menyebabkan terjadinya jerawat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh puasa ramadhan dengan tingkat keparahan jerawat pada mahasiswa laki-
laki. 
 
Metode Penelitian : Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan pre 
and post test group design.Responden dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok 
yang berpuasa (perlakuan) dan kelompok yang tidak berpuasa (kontrol). 
Penelitian dilakukan dari Juni-Juli 2016 di Fakultas Kedokteran Universitas 
Sebelas Maret. Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling 
dengan jumlah total 32 responden yang dibagi menjadi 2 kelompok.Uji statistik 
menggunakan uji Wilcoxon signed-rank dan Mann Whitney melalui program 
SPSS 22 for Windows. 
 
Hasil Penelitian  : Perbandingan jumlah kalori yang dikonsumsi oleh 
kelompok kontrol dan pelakuan yang dianalisis dengan uji t- independent 
menunjukkan hasil 0,00003. Uji Mann Whitney untuk membandingan jumlah 
jerawat pretes dan postes pada kelompok kontrol dan perlakuan menunjukkan 
nilai p 0,265 saat pretes dan 0,880 saat postes. Hasil analisis jumlah jerawat pretes 
dan postes pada kelompok perlakuan yang menggunakan uji Wilcoxon Signed 
Ranks didapatkan hasil 0,036.  
 
Simpulan Penelitian : Terdapat pengaruh yang signifikan (p=0,036)  antara 
puasa Ramadhan dengan tingkat keparahan jerawat pada Mahasiswa laki-laki usia 
16-19 tahun di Fakultas Kedokteran  Universitas Sebelas Maret.  
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ABSTRACT 
 
Kevin Deva Candra Negara, G0013128, 2016. The Influence of Ramadhan 
Fasting on The Severity of Acne in University Student of Medical Faculty of 
Universitas Sebelas Maret. Mini Thesis. Faculty of Medicine, Universitas 
Sebelas Maret, Surakarta 
 
 
Background: Acne is common skin’s disease that found by medical practitioner 
in adolescent. Acne can appear in every age, but the highest incidence is on 14-17 
year for women and 16-19 year for men. The prevalence of acne in Indonesia is 
60% on 2006 and 70 % on 2007. Fasting can decline IGF-1 and IL-6, one of 
factor that can induce aggravate of acne. This study aims to determine the 
influence of fasting on the severity of acne in student. 
 
Methods: This study was quasi experimental with pre and posttest group design. 
The subjects were divided into 2 groups that were control group and fasting 
group. This study was held from June to July 2016 in Medicine Faculty of 
Universitas Sebelas Maret. The sampling technique used purposive sampling with 
total 32 subjects that was divided into 2 groups. Statistical test used Wilcoxon 
signed-rank and Mann Whitney by SPSS 22 for Windows. 
 
Results: The comparison of calories between control group and the fasting group 
that use t-independent test showed p value 0.00003. Mann Whitney test used to 
compare the number of acne in pretest and posttest on control and fasting group 
showed p value 0,265 foe pretest and 0.880 for posttest. The Wilcoxon Signed 
Ranks test that to compare between the number of acne in pretest and posttest 
form the fasting group showed p value 0.036. 
 
Conclusion: There was a significant influence of fasting on the severity of acne in 
student aged 16-19 years in Medical Faculty of Universitas Sebelas Maret  
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